I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis menggunakan beberapa alasan yang mendasari penelitian
ini dilakukan, antara lain: latar belakang, indentifikasi, pembatasan, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unila adalah program studi yang
menyiapkan atau mendidik mahasiswa untuk menjadi tenaga pendidik Bahasa
Inggris dan tenaga ahli di bidang kebahasaan, dan penerjemahan bahasa Inggris.
Profil lulusan dan standar kompetensi lulusan Program Studi Pendidikan bahasa
Inggris adalah sarjana S1 yang memilliki kompetensi yang menguasai substansi
kebahasaan bahasa Inggris atau keahlian sebagai guru bahasa Inggris yang
meliputi konsep dasar dan keterampilan berbahasa Inggris, baik lisan, maupun
tulisan, baik reseptif maupun produktif, berupa keterampilan listening, speaking,

reading, dan writing.

Dalam proses pembelajaran sebagian mahasiswa belum dapat berkomunikasi
secara tertulis dengan baik meskipun dengan menggunakan kalimat-kalimat yang
sederhana. Mahasiswa juga tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran
menulis, mereka yang sudah memiliki kemampuan bahasa Inggris yang cukup
baik saja mendominasi kegiatan pembelajaran. Satuan Acara Perkuliahan yang
dibuat oleh dosen kurang dapat memotivasi mahasiswa untuk terlibat secara aktif

di dalam proses pembelajaran. SAP yang dibuat oleh dosen masih berorientasi



pada teacher centered, sehingga kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh
dosen. SAP vyang dibuat oleh dosen tentu saja berdampak kepada proses
pembelajaran. Pembelajaran berlangsung pada aktivitas dosen yang dominan

seperti ceramah, mencatat, dan memberikan hapalan.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung pendekatan yang digunakan oleh
dosen belum dapat membuat mahasiswa terlibat di dalam proses pembelajaran,
karena mereka berhadapan dengan lingkungan yang abstrak. Mahasiswa
cenderung tidak memperhatikan dosen, mereka sibuk dengan temannya dan
beberapa mahasiswa terlihat diam saja. Ketika diberi pertanyaan oleh dosen
mereka diam saja atau menjawab asal-asalan. Hal seperti ini dapat terjadi karena
di dalam proses pembelajaran dosen belum menggunakan pendekatan atau strategi
yang tepat dalam proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari satuan acara
perkuliahan yang dibuat oleh dosen masih menggunakan cara-cara yang berpusat

pada dosen, mahasiswa belum dilibatkan secara aktif.

Melalui pembelajaran pendekatan kontekstual mahasiswa dapat terlibat aktif di
dalam proses pembelajaran dan mahasiswa dapat saling belajar melalui teman
dalam kelompok diskusi, disamping itu pembelajaran dikaitkan dangan kehidupan
yang nyata sehingga mahasiswa mudah memahami materi dan bahasa yang
digunakan komunikatif, menggukanan konteks nyata. Pendekatan kontekstual
memiliki tujuh komponen utama, yaitu: konstruktif, menemukan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Proses

evaluasi yang digunakan belum menggunakan rubrik penilaian yang tepat untuk



mengukur keterampilan menulis mahasiswa, penilaian yang diberikan dosen
belum memperhatikan aspek-aspek yang terdapat di dalam keterampilan menulis
seperti : (1) isi, (2) penggunaan bahasa, (3) kosakata, (4) organisasi kalimat, dan

(5) mekanik dalam keterampilan menulis.

Tabel 1.1 Prestasi Belajar Rata-Rata dari 4 Keterampilan Mahasiswa Semester
Genap (dua) Program Studi Bahasa Inggris T.P 2014/2015

No. | Mata Kuliah Kelas A2 Ket. Kelas B2 Ket.
1. Pre-Intermediate Listening 70 B 66 B
2. Pre-Intermediate Speaking 75 B 73 B
3. Pre-Intermediate Reading 88 A 82 A
4, Basic Writing 59 C 55 C

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa proses pembelajaran bahasa
Inggris, menulis merupakan tingkatan kesukaran yang paling sulit bagi mahasiswa
dari keempat keterampilan yang harus dikuasai mahasiswa. Dosen mengajar
menulis perlu kesabaran yang lebih dalam membimbing mahasiswa untuk
mengeksplorasi ide-ide mereka yang beragam, karena di dalam proses menulis
kemampuan untuk mengungkapkan ide merupakan hal yang paling mendasar.
Apabila mahasiswa tidak dapat mengungkapkan idenya proses pembelajaran
menulis tidak dapat belangsung dengan baik. Hal tersebut disebabkan mahasiswa
kurang bisa mengorganisasikan ide, penggunaan kosa kata lemah, tidak dapat
menggunakan tanda baca dengan benar dan penguasaan tata bahasa yang rendah.
Dalam silabus pre-intermediate writing semester tiga, standar kompetensi yang
harus dicapai mahasiswa adalah mereka dapat mengungkapkan makna dalam teks
tulis fungsional dan esei pendek sederhana berbentuk deskriptif untuk berinteraksi

dengan lingkungan sekitar.




Tentu saja hal ini sangat memprihatinkan, terlebih untuk pembelajaran menulis
paragraf mata kuliah pre-intermediate writing. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya melakukan penelitian pada keterampilanan menulis paragraf saja karena

keterampilan menulis ini sangat bermasalah pembelajaran bahasa Inggris .

Keadaan yang sudah dipaparkan di atas mendorong penulis untuk melaksanakan

penelitian tindakan kelas agar masalah yang terjadi dapat diatasi.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional.

Suharsimi (2007:2) mendefinisikan penelitian tindakan kelas melalui paparan

"o

gabungan definisi dari kata "penelitian,” "tindakan™ dan "kelas." Penelitian adalah
kegiatan mencermati suatu objek dengan, menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk
meningkatkan mutu suatu hal menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan
adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang
dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok
mahasiswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama oleh
dosen. Jadi, Suharsimi (2007:3) berkesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh dosen atau dengan arahan dari dosen yang dilakukan oleh

mahasiswa. Suhardjono (2007:58) mendefinisikan penelitian tindakan kelas

adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/



meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Rustam dan Mundilarto (2004: 1)
mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan
olen dosen di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai dosen sehingga hasil belajar mahasiswa dapat

meningkat.

Komponen-komponen dalam suatu kelas yang dapat dikaji melalui penelitian

tindakan kelas, menurut Suhardjono (2007:58), meliputi:

1. Mahasiswa, dapat dicermati objeknya ketika mahasiswa yang bersangkutan
sedang asyik mengikuti proses pembelajaran di kelas/lapangan/laboratorium/
bengkel, ketika sedang asyik mengerjakan pekerjaan rumah di malam hari,
atau ketika sedang mengikuti kerja bakti di luar sekolah.

2. Dosen, dapat dicermati ketika dosen yang bersangkutan sedang mengajar di
kelas, sedang membimbing mahasiswa-mahasiswa yang sedang
berdarmawisata, atau sedang mengadakan kunjungan ke rumah mahasiswa.

3. Meteri pelajaran, dapat dicermati ketika dosen sedang mengajar atau sebagai
bahan yang ditugaskan kepada mahasiswa.

4. Peralatan atau sarana pendidikan, dapat dicermati ketika dosen sedang
mengajar, dengan tujuan meningkatkan mutu hasil belajar, yang diamati
adalah dosen, mahasiswa, atau keduanya.

5. Hasil pembelajaran, merupakan produk yang harus ditingkatkan, pasti terkait
dengan tindakan unsur lain, yaitu proses pembelajaran, peralatan atau sarana

pendidikan, dosen, dan mahasiswa itu sendiri.



6. Lingkungan, baik lingkungan mahasiswa di kelas, sekolah, maupun yang
melingkungi mahasiswa di rumahnya. Bentuk perlakuan atau tindakan yang
dapat dilakukan adalah mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih kondusif.

7. Pengelolaan, merupakan kegiatan yang sedang diterapkan dan dapat
diatur/direkayasa dalam bentuk tindakan. Unsur pengelolaan, yang jelas-jelas
.merupakan gerak kegiatan sehingga mudah diatur dan direkayasa dalam
bentuk tindakan. Dalam hal ini yang digolongkan sebagai kegiatan
pengelolaan misalnya cara pengelompokan siswa ketika dosen memberikan
tugas, pengaturan jadwal, pengaturan tempat duduk mahasiswa, penempatan

papan tulis, penataan peralatan milik mahasiswa, dan sebagainya.

Dari beberapa definisi tersebut di atas, penelitian tindakan kelas dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan
praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga mahasiswa dapat

memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan di mana mahasiswa
mengaitkan materi yang diberikan dengan dunia yang nyata. Sedangkan dalam
proses pembelajaran menulis, mahasiswa diharapkan mampu mengungkapkan
ide-ide yang mereka miliki dalam bentuk tulisan. Dengan menggunakan
pendekatan kontekstual dapat membantu mereka dalam menuangkan gagasan-
gagasannya karena mereka tidak berhadapan dengan dunia yang abstrak. Dalam

pelaksaan pembelajaran menulis dengan menggunakan pendekatan kontekstual



diharapkan :(1) Mahasiswa berperan aktif karena mereka berhadapan dengan
lingkungan yang nyata, (2) mahasiswa memiliki keterampilan dan pemahaman
tentang pembelajaran menulis karena di dalam pembelajaran kontekstual
diberikan pengertian yang mendalam bukan berupa hapalan, (3) mahasiswa kritis
karena mereka memahami materi yang dipelajari sehingga mereka sering
bertanya, (4) pembelajaran berlangsung dinamis karena kelas aktif, mahasiswa
memahami materi. Oleh sebab itu, dosen dapat dengan mudah mengatur proses
pembelajaran, (5) pembelajaran memuat proses sharing karena di dalam
pembelajaran kontekstual terdapat masyarakat belajar (learning community), (6)
proses evaluasi bukan hanya pada hasil tetapi lebih menekankan pada proses

pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba memberikan pemecahan masalah
atau solusi dengan mengaplikasikan pendekatan kontekstual karena pendekatan
kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu: Konstruktif, menemukan,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.
Dengan pendekatan ini diharapkan hasil pembelajaraan lebih bermakna dan
pembelajaran ini berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan mahasiswa

bekerja dan mengalami proses pembelajaran tesebut.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar keterampilan

menulis paragraf, yaitu:



1.2.1

1.2.2

1.2.3

124

1.2.5

1.2.6

1.2.7

Dosen belum menggunakan perencanaan proses pembelajaran dan evaluasi
yang baik dalam pembelajaran menulis.

Nilai keterampilan menulis mahasiswa masih rendah, hal ini disebabkan
dosen belum menggunakan strategi yang tepat di dalam proses
pembelajaran menulis dan proses pembelajaran masih berpusat kepada
dosen.

Pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan Satuan Acara Perkuliahan
(SAP) yang dibuat oleh dosen

Penggunaan media pembelajaran tidak sesuai membuat mahasiswa bosan
Model desain pembelajaran tidak sesuai dengan para ahli desainer
pembelajaran

Kelas masih didominasi oleh mahasiswa yang mempunyai kemampuan
bahasa Inggris yang lebih baik karna belum dilibatkannya seluruh
mahasiswa di dalam proses pembelajaran. .

Sarana prasarana di kampus belum maksimal, sehingga proses

pembelajaran bahasa Inggris tidak maksimal.

1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada perencanaan, proses pelaksanaan pembelajaran dan

evaluasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual serta

peningkatan keterampilan menulis melalui pendekatan kontekstual. Pemilihan

pendekatan kontekstual tersebut mempertimbangkan bahwa pembelajaran harus

berpusat kepada mahasiswa dan proses pembelajaran menyenangkan.



1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka peneliti dapat

merumuskan masalah sebagai berikut :

1.4.1 Bagaimanakah desain Satuan Acara Perkuliahan keterampilan menulis
paragraf dengan menggunakan pendekatan kontekstual?

1.4.2 Bagaimanakah proses perkuliahan pembelajaran menulis paragraf dengan
menggunakan Pendekatan kontekstual?.

1.4.3 Bagaimanakah evaluasi pembelajaran keterampilan menulis paragraf?
Apakah nilai keterampilan menulis paragraf dapat meningkat dengan

menggunakan pendekatan kontekstual?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasakan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan untuk :

1.5.1 Menyusun dan memperbaiki perencanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual.

1.5.2 Mendeskripsikan strategi pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis
paragraf dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

1.5.3 Mendeskripsikan cara mengevaluasi pembelajaran keterampilan menulis
paragraf.

1.5.4 Mendeskripsikan peningkatan nilai keterampilan menulis paragraf

mahasiswa dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
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1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak yang

memerlukannya, sebagaimana yang diuaraikan pada bagian berikut ini:

1.6.1 Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis mengembangkan konsep, teori parinsip
dan prosedur teknologi pendidikan kawasan desain untuk pembelajaran

bahasa Inggris.

1.6.2 Manfaat secara Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1.6.2.1 Peneliti
Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
ketrampilan menulis paragraf Bahasa Inggris. Penelitian ini berguna
meningkatkan profesionalisme peneliti serta dapat dijadikan bahan
rujukan penelitian lebih lanjut atau penelitian lain pada waktu yang akan

datang.

1.6.2.2 Dosen:
1. Memiliki gambaran tentang pembelajaran bahasa Inggris yang

efektif.
2. Dapat dipergunakan untuk menyusun program peningkatan

efektifitas pembelajaran bahasa Inggris.
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3. Memberikan gambaran perencanaan, pelaksanaan dan mengevaluasi
proses pembelajaran menulis paragraf jenis deskriptif

menggunakan pendekatan kontekstual .

1.6.2.3 Mahasiswa:
1. Meningkatkan hasil belajar mahasiswa
2. Meningkatkan aktifitas mahasiswa dalam proses pembelajaran.

3. Memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

1.6.2.4 Perguruan Tinggi
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan bermanfaat dalam
perbaikan dan peningkatan kualitas proses dan produk pembelajaran

bahasa Inggris khususnya keterampilan menulis paragraf



